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Latar Belakang

Transparency International Indonesia bersama GeRAK Aceh, Migrant Care Jember serta Bengkel
APPeK percaya bahwa peran aktif kelompok anak muda merupakan salah satu kunci keberhasilan
gerakan kolektif untuk melawan korupsi, terutama di sektor pengadaan barang dan jasa (PBJ). Survei
Kompas (Februari, 2020) menggambarkan bahwa pelajar (41,5%) dan organisasi pemuda (12,1%)
merupakan gerakan masyarakat sipil paling efektif di Indonesia saat ini salah satunya karena signifikan
secara jumlah dan memiliki keahlian teknologi yang cakap. Sayangnya, partisipasi anak muda di dalam
wacana antikorupsi ini masih terhalang oleh elitisme politik dan asimetri informasi.

Kolaborasi ini kemudian menggagas sebuah Komite Anak Muda Pemantau PBJ yang diinisiasi di tiga
daerah yakni di Kota Banda Aceh, Kabupaten Jember dan Kabupaten Kupang. Kelompok pemantau
anak muda ini dibangun guna mendorong agar jaringan anti-korupsi lokal yang dipimpin oleh anak muda
mampu secara independen meningkatkan gairah partisipasi publik, berperan dalam proses kebijakan
dan mengawasi pengadaan publik dengan harapan badan publik di sektor pengadaan akan menjadi lebih
akuntabel.

Dalam konteks ini, kehadiran kelompok pemantau independen ini akan menemukan tantangannya
terutama ditengah masih derasnya arus polarisasi politik, semakin jauhnya imparsialitas penegakan
hukum, ketertutupan pemerintah dengan justifikasi pandemi, hingga pelemahan gerakan antikorupsi
dengan hadirnya UU Nomor 19/2019 dengan segala implikasinya. Kekhawatiran tersebut membuahkan
hasil yang ditandai dengan menurun drastisnya skor Indeks Persepsi Korupsi di tahun 2020. Disisi lain,
sebesar 65 persen responden anak muda di Asia Pasifik terpaksa melakukan suap, karena tidak tersedia
pilihan lain dalam mengakses layanan dasar seperti jaminan ketenagakerjaan, layanan kesehatan dan
pendidikan serta agar bisnis tetap berjalan (Global Corruption Baromoter, Tl, 2020).

Oleh karena itu, sebagai bagian dari memperkuat gerakan kolektif yang akan dilakukan oleh para
relawan yang tergabung dalam Komite Anak Muda Pemantau PBJ, dibutuhkan ruang pertemuan untuk
saling bertukar informasi dan pikiran, serta mengidentifikasi masalah kolektif yang ditemukan di sekitar
kehidupan relawan. Dengan merefleksikan masalah dari lingkungan terdekat, harapannya dapat
menambah motivasi para relawan untuk menjalankan pemantauan yang independen dan strategis.

Tujuan Kegiatan

1. Memfasilitasi ruang pertemuan antar relawan Komite Anak Muda Pemantau PBJ;
2. Mengidentifikasi pengalaman empirik terkait korupsi di sekitar anak muda;
3. Mengamplifikasi solidaritas kolektif gerakan antikorupsi;

Pelaksanaan Kegiatan

Hari/Tanggal  : Kamis, 8 Juli 2021
Waktu :09.30-12.00 WIB
Tempat : Secara online menggunakan platform Zoom Tl-Indonesia
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Agenda Kegiatan

No. Kegiatan Waktu PIC |« (Formatted Table
1 | Pendahuluan 09.30-09.45 T
2 | Perkenalan dan tukar pengalaman dari 09.45.00-10.30 CO dan relawan
community organizers dan relawan
3 | Tukar pikiran dan pengalaman dari 10.30-11.30 Narasumber
narasumber
4 | Penutup 11.30-12.00 TII
Narasumber
No. Nama Organisasi Poin Penyampaian Alokasi « (FormattedTable
1. | Danang Widoyoko | Sekretaris ~ Jenderal Tl | Korupsi dan ancaman bagi | 20 menit
Indonesia demokrasi
2. | Irma Hidayana Co-Inisiator Lapor Covid-19 Peran publik dalam 20 menit
penanganan pandemi
Covid-19
3. | Rieswin Rachwell | Pegawai KPK tidak lolos KPK: benarkah 20 menit
TWK #EndGame?
Peserta

Kegiatan ini akan melibatkan peserta yang merupakan 30 relawan dari Komite Anak Muda Pemantau
PBJ dan community organizers dari tiga daerah;



